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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya meningkatkan produktvitas suatu perusahaan bukanlah dengan
cara bekerja lebih keras.! Keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi
dalam meningkatkan produktivitas akan sangat mendukung kemampuan
bersaingnya. Tuntutan kompetensi ditengah kompetisi pada akhirnya akan
menjadi hal yang tidak boleh diabaikan. Berbagai faktor dapat mempengaruhi
produktivitas misalnya dari SDM itu sendiri maupun dari luar seperti
lingkungan kerja, sarana produksi dan kesehatan. Polygos (menyebutkan
bahwa produktivitas karyawan dalam perusahaan juga tergantung pada
keefektifan kerjasama antara individu dan kelompok. SDM merupakan
elemen yang paling strategis dalam organisasi dalam hal mencapai

produktivitas yang tinggi.

Indonesia seharusnya memiliki potensi di bidang sumber daya
manusia dikarenakan jumlah penduduknya yang besar, namun Kita semua
sudah menyadari bahwa kualitasnya sangatlah buruk. Mengingat hal ini, maka
wajarlah apabila masalah-masalah yang menyangkut tentang karyawan

mendapat penanganan dan pemikiran yang lebih serius.

Namun, fenomena yang terjadi saat ini yakni rendahnya kualitas
sumber daya manusia pada suatu perusahaan. Sebagai salah satu penggerak
proses berjalannya suatu perusahaan, sumber daya manusia perlu menjadi
salah suatu untuk meningkatkan kualitas kinerja yang baik dalam rangka
mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri. Tak dapat dipungkiri, sumber
daya manusia merupakan aset penting yang harus dikelolah dengan baik oleh

perusahaan agar dapat memberikan kontribusi yang optimal. Tenaga kerja
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memiliki potensi yang besar untuk men-jalankan aktivitas perusahaan.
Karyawan merupakan faktor produksi yang paling utama, karena itu harus
mempunyai kemauan dan kemampuan dalam melaksana-kan tugas-tugas yang
dibebankan dari perusahaan. Pada Bank Sumut Syariah KCP HM.Yamin
masih terdapat beberapa penyebab yang menyebabkan kurangnya
produktivitas kinerja karyawan, yakni karyawan masih kurang dalam
keefektifan, dalam bekerja sehingga akan mengakibatkan pada kuantitas dan
kualitas kinerja pada Bank Sumut Syariah KCP HM.Yamin.

Menurut Mardiasmo Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya
pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu
organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan dengan
efektif. Indikator efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan dampak
(outcome) dari keluaran (Output) program dalam mencapai tujuan program.
Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan
atau sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit
organisasi.?

Sesuai dengan keefektivan yang seharusnya dalam perusahaan harus
memiliki komunikasi yang baik yaitu dengan Efektivitas pelayanan publik,
dalam arti pelayanan yang diberikan kepada masyarakat sesuai dengan apa
yang telah direncanakan dan tepat sasaran serta meningkatkan mutu pelayanan
public.

Faktor- faktor pendukung telah diterapkan perusahaan untuk mencapai
keberhasilan usahanya seperti melakukan promosi, memperbaiki manajemen,
mengadakan kerjasama bisnis, serta menjaga dan meningkatkan kualitas
layanan. Agar dapat memberikan pelayanan terbaiknya, tentu diperlukan
produktivitas karyawan yang tinggi.> Perusahaan harus menuntut diri agar
mampu menjaga dan meningkatkan produktivitas karyawannya melalui

manajemen SDM yang efektif dan efisien.
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Kinerja pada dasarnya adalah apa saja yang dilakukan karyawan
sehingga mereka berkontribusi terhadap tercapainya tujuan lembaga, bagian
terpenting dalam mencapai tujuan sebuah lembaga adalah kerjasama antar
karyawan dimana karyawan memberikan tenaga, pikiran, bakat, kreatifitas
dan usaha sehingga memberikan kinerja yang berpengaruh terhadap lembaga
dan mencapai tujuannya. Semakin baik kerjasama antar karyawan maka akan
mempermudah lembaga untuk mencapai tujuannya. Salah satu caranya adalah
denga meningkatkan kinerja karyawan dengan memberikan program
pelatihan.

Pelatihan dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah usaha yang
dilakukanlembaga untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan karyawan. Pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan
kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang spesifik pada saat ini, proses ini
selanjutnya juga berpengaruh dalam menyikapi perubahan-perubahan dalam
lingkungan kerja meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaiki
produktivitas dan menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang ada. 4

Berdasarkan pengertian pelatihan diatas dapat disimpulkan bahwa

pelatihan merupakan proses yang dibentuk demi meningkatkan kelebihan
seseorang untuk digunakan dalam pekerjaannya. Umumnya karyawan baru
hanya mempunyai kemampuan teoritis yang dibawa dari bangku kuliah, maka
perlu dikembangkan menjadi kemampuan nyata untuk dapat mengerjakan
pekerjaannya. Dengan adanya pengembangan karyawan yang diberikan
perusahaan, maka akan tercapai produktivitas kerja yang baik. Produktivitas
hanya akan meningkat apabila tiap-tiap bidang dalam segala bentuk usaha
perusahaan dilaksanakan oleh tenaga-tenaga dengan kecakapan dan ke-
terampilan sesuai keterampilan tertentu, sesuai dengan bidang masing-masing.

Kerjasana Tim adalah suatu unit yang terdiri atas dua orang atau lebih

yang berinteraksi dan berkoordinasi mengenai sebuah pekerjaan dan upaya-
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upaya untuk mencapai tujuan tertentu. Kerjasama tim yang baik dibutuhkan
untuk bisa mendukung proses pencapaian tujuan perusahaan.’ “Tracy
menyatakan bahwa teamwork merupakan kegiatan yang dikelola dan
dilakukan sekelompok orang yang tergabung dalam suatu organisasi.®

“Teamwork dapat membangun kekompakan dalam meningkatkan
kinerja karyawan”. “Pernyataan diatas diperkuat , bahwa kerja tim adalah
bentuk kerja dalam kelompok yang harus dikelola dengan baik untuk
mencapai sebuah tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas”. Stephen dan
Timothy menyatakan bahwa kerja tim adalah kelompok yang usaha-usaha
individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada hasil yang
didapatkan jika pekerjaan diselesaikan seorang diri. ’

Teamwork menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang
terkoordinasi. Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh
sebuah tim lebih baik daripada kinerja per individu di suatu organisasi
ataupun suatu perusahaan. Dari semua pengertian mengenai kerjasama tim
(teamwork) yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kerjasama tim merupakan cara paling efektif untuk bisa menyatukan seluruh
karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas mereka untuk mencapai tujuan
perusahaan dengan hasil yang lebih baik.

PT. Bank Sumut. yang merupakan sumber usaha yang bergerak di
bidang perbankan. Tingkat komitmen pegawai dalam usaha memberikan
pelayanan yang terbaik akan sangat berpengaruh pada pencapaian tujuan dari
perusahaan yang pada akhirnya akan berujung pada pertumbuhan bank. Bank
adalah badan usaha yang pertumbuhannya sangat tergantung pada besarnya
dana pihak ketiga yang dihimpun dan disalurkan lagi kepada

masyarakat.peran dari perusahaan ini sangat penting dalam usaha mendorong
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pertumbuhan ekonomi suatu Negara melalui pengaturan sirkulasi keuangan,
sehingga perusahaan harus terus-menerus meningkatkan pelayanan kepada
nasabah, kinerja dan profitabilitas perusahaan agar mampu mempertahankan
dan meningkatkan sumbangan untuk kemanjuan perekonomian dalam bidang
perbankan.

Agar perusahaan dapat meningkatkan kualitas karyawannya, maka
perusahaan perlu mempersiapkan karyawan yang terampil dalam mengerjakan
pekerjaannya baik secara cepat maupun secara tepat. Karyawan yang
menduduki suatu jabatan tertentu dalam perusahaan, belum tentu mempunyai
kemampuan yang sesuai dengan persyaratan yang diperlukan dalam jabatan
tersebut. Dengan adanya kemajuan ilmu dan teknologi, tentunya akan
mempengaruhi perusahaan terutama bagi karyawan operasional. Promosi
dalam suatu perusahaan adalah suatu keharusan, apabila perusahaan itu ingin
berkembang, kadang-kadang kemampuan seseorang karyawan yang akan
dipromosikan ini masih belum cukup. Penting pelatihan bukanlah semata-
mata bagi karyawan yang bersangkutan tetapi juga merupakan bagi
perusahaan.

PT. Bank Sumut Syariah KCP HM.YAMIN harus bisa menerapkan
kerja sama tim (teamwork) dalam melakukan kegiatan didalam perusahaan
sehingga nantinya akan menciptakan Kinerja yang baik antara satu sama lain
dalam team dan tidak menimbulkan penghambat dalam mengerjakan suatu
pekerjaan. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian ~ mengenai  “ANALISIS PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS KARYAWAN MELALUI KERJASAMA TIM DAN
PELATIHAN PADA PT. BANK SUMUT SYARIAH HM.YAMIN”

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah menurut Agung adalah menemukan persoalan-

persoalan dalam latar belakang masalah. Berdasarkan deskripsi latar belakang

masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Strategi peningkatan produktivitas karyawan PT Bank Sumut Syariah KCP.
HM.Yamin perlu di evaluasi.

2. Melemahnya semangat kerjasama tim pada PT Bank Sumut Syariah
KCP.HM.Yamin

3. Pelatihan yang di berikan kepada karyawan kurang efektif.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini peneliti rumuskan adalah :

1. Bagaimana strategi peningkatan produktivitas karyawan melalui
kerjasama tim dan pelatihan pada PT. Bank Sumut Syariah
HM.Yamin ?

2. Apa kendala dan solusi peningkatan produktivitas karyawan melalui

kerjasama tim dan pelatihan pada PT. Bank Sumut Syariah HM.Yamin
?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka

penelitian memiliki tujuan
1. Untuk mengetahui strategi dalam meningkatkan produktivitas
karyawan melalui kerjasama tim dan pelatihan pada PT. Bank
Sumut Syariah HM:Yamin
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dan solusi untuk
meningkatkan produktivitas karyawan melalui kerjasama tim dan

pelatihan pada PT. Bank Sumut Syariah HM.Yamin

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Peneliti
a. Wadah merealisasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh

selama di bangku perkuliahan



b. Hasil penelitian ini dapat jadi acuan untuk penelitian lebih
lanjut
2. Bagi Praktisi
a. Memberikan masukan bagi pihak lembaga-lembaga
perbankan syariah untuk mengembangkan berbagai kebijakan
perbankan, Kkhususnya untuk menarik mint masyarakat
menjadi nasabah
b. Memberikan masukan dalam meningkatkan kinerja karyawan
melakukan pelatihan dan kerjasama tim
3. Bagi Akademisi
a. Dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan antara teori dengan fakta permasalahan yang
ada di lapangan
b. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang
pelatihan dan kerjasama dalam meningkatkan produktivitas

karyawan
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